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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of leadership style 

and the physical work environment on employee performance in Government 

Agencies (Study at the Immigration Polytechnic Work Unit of the Legal and 

Human Rights Human Resources Development Agency) in Depok City, West 

Java using quantitative methods qith a descriptive approach. The data 

sampling technique used all 54 employees. Analysis of validity tests, reliability 

tests, normality tests and multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, 

autocorrelation tests, simple linear regression analysis, multiple linier 

regression analysis tests, correlation coefficient tests, coefficient of 

determination tests and hypothesis tests. The research results show that in 

partial hypothesis testing the Leadership Style variable (X1) obtained a t-value 

calculated > t table (3,742 > 2,007) and a significance value of 0,000 < 0,05. 

This means that Leadership Style (X1) has a positive and significant effect on 

Empolyee Performance (Y). Partially testing the hypothesis for the Physical 

Work Environment variable (X2) obtained a t-value calculated > t-table (3,505 

> 2.007) and a significance value of 0.01>0.05. this means that the physical 

work environment (X2) has a significant effect on employee performance (Y). 

the result of simultaneous hypothesis testing obtained a value of  ƒcalculation 

> ƒtabel (9.909 > 2.79) and a significant value of 0.000 < 0.05. so it can be 

concluded that leadership style (X1) and physical work environment (X2) have 

a significant simultaneous effect on employee performance(Y). The 

determination obtained by Rsquare was 0,280 or 28.0%, while the remaining 

72%, influenced by other factors not examined in this research 

 

Keywords: Leadership Style, Physical Work Environment, Employee 

Performance 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai pada Intansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia) Di Kota Depok Jawa Barat dengan 
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metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel dalam data menggunakan 

seluruh pegawai sebanyak 54 responden. Analisis uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi linier sederhana, uji analisis regresi 

linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa uji hipotesis secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai thitung > 

thitung  (3,742 > 2,007) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Uji Hipotesis secara parsial variabel Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (3,505 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hasil uji hipotesis secara simultan 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 9,909 > 2,79 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh signifkan secara simultan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). Determinasi diperoleh Rsquare sebesar 0,280 atau 28,0% sedangkan sisanya sebesar 

72% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan hasil yang dicapai seorang pegawai dalam bekerja menurut 

standar tertentu yang diterapkan pada suatu kegiatan tertentu. Dalam mempelajari manajemen 

kinerja pekerjaan, dan karyawan, suatu pertimbangan penting diperlukan, karena kinerja individu 

karyawan dalam suatu organisasi merupakan bagian dari, dan dapat menentukan kinerja organisasi. 

Berhasil atau tidaknya kinerja pegawai yang dicapai suatu organisasi dipengaruhi oleh tingkat 

kinerja individu dan kelompok dari para pegawainya.  

Menurut Kasmir (2019: 182) “kinerja adalah hasil kerja dan tindakan yang dicapai dengan 

memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu tertentu”. Sedangkan 

menurut Afandi (2021: 83-84) “kinerja adalah kesediaan seseorang atau sekelompok orang untuk 

melakukan atau meningkatkan kegiatan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang 

diharapkan”. 

Berikut adalah Tabel 1.1 data kriteria penilaian kinerja di Instansi Pemerintah pada Satuan 

Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi 

Manusia di Kota Depok Jawa Barat 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas,  menjelaskan bahwa fenomena yang terjadi di Instansi 

Pemerintah pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Hukum dan Hak Asasi Manusia di Kota Depok pada tahun 2021 mengalami penurunan 75,7%, 

sehingga kenaikan kriteria penilaian kinerja pada tahun 2022 naik 79,2% dan ketidakstabilan 
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aktivitas pada kinerja karena adanya pandemic covid-19 yang menyebabkan adanya penurunan 

kinerja sehingga terjadi pengurangan kriteria kinerja. Pandemi Covid-19 telah mengubah cara kerja 

banyak di instansi pemerintah maupun perusahaan. Beberapa pegawai lebih produktif dengan 

fleksibilitas Work From Home (WFH), sementara yang lain lebih efektif dengan interaksi di kantor. 

Kemudian terjadi lagi penurunan lagi pada tahun 2023 menjadi 76 %  yang termasuk kategori baik. 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan kuantitas kerja, kualitas kerja, tanggung jawab dan 

pelaksanaan tugas, masih belum mencapai target intansi pemerintah yang sudah ditentukan. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan sebagian pegawai Poltekim Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia di Kota Depok Jawa Barat masalah kurangnya 

ketepatan waktu dalam pencapaian target kerja diduga dari faktor beban kerja yang berlebihan, dan 

kurangnya keseimbangan antara kehidupan kerja, serta pribadi dapat menyebabkan kelelahan 

mental dan fisik yang berdampak pada perununan kinerja. 

 

Berdasarkan data pra survei di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan pimpinan saat 

mengambil keputusan pemimpin menganggap keputusan yang dibuatnya sebagai keputusan mutlak 

yang harus dilakukan, kemampuan pimpinan untuk memotivasi pegawai kurang, merasa 

termotivasi dalam bekerja, karena kurangnya pimpinan dalam memberikan reward dan pujian bagi 

pegawai yang berprestasi, kemampuan komunikasi pemimpin yang selalu peduli terhadap 

permasalahan yang dihadapi pegawainya dengan memberikan arahan yang tepat, kemampuan 

pimpinan dalam mengendalikan bawahan pemimpin selalu memberikan solusi, jika bawahannya 

bertanya tentang masalah-masalah yang terkait dengan pekerjaannya, kemampuan pimpinan dalam 

mengendalikan emosi pemimpin selalu membantu dengan baik, dan profesional, jika ada rekan 

kerja yang melakukan kesalahan dalam pekerjaannya 
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Pada Tabel 1.3 di atas, menjelaskan bahwa fenomena yang terjadi Politeknik Imigrasi Hukum 

dan Hak Asasi Manusia di Kota Depok Jawa Barat ini tahun 2021 sampai dengan 2023 

menunjukkan faktor udara 75% terhitung baik, lalu faktor suhu 75%, kemudian faktor suara 70% 

terhitung cukup baik, berikutnya faktor cahaya 70%, dan terakhir faktor ruangan 70% terhitung 

cukup baik. Dalam hal ini menunjukkan faktor udara, faktor suhu, faktor suara, faktor cahaya dan 

faktor ruangan keadaan lingkungan yang terjadi masih kurang mendukung untuk mencapai suatu 

hasil kinerja yang maksimal. Keadaan ini terlihat dimana pada saat jam kerja berlangsung sering 

terjadi kebisingan-kebisingan yang tidak berarti yang dapat menganggu konsentrasi pegawai, ruang 

gerak pegawai dalam bekerja yang kurang luas dalam melakukan aktivitasnya, kebersihan ruang 

kerja dalam organisasi masih belum terjaga dengan baik.  

Berikut fasilitas lingkungan kerja fisik di Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia di Kota Depok dapat dilihat dari Tabel 1.4 sebagai 

berikut. 

 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Departemen Kehakiman atau biasa disebut sebagai 

Pusdiklat Pegawai Depkehham sebagaimana tertuang dalam Keputusan kehakiman Nomor 

YS.4/3/7 Tahun 1975 merupakan cikal bakal organisasi di bawah Kementerian Hukum dan HAM 

yang memiliki peran sebagai unit kerja pengembangan kompetensi Aparatur Hukum dan HAM. 

Seiring perkembangan dan tanggung jawab kementerian, maka instansi ini meningkat peran, dan 
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tanggung jawabnya menjadi unit kerja setingkat Eselon I, menjadi Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia atau dikenal dengan BPSDM Hukum dan HAM. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji 

validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 

dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019: 361). 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2019: 176) berpendapat bahwa intrumen yang reliabel adalah intrumen 

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021: 196) dalam pengujian ini bertujuan untuk mengetahui, dan 

menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. 

2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2018: 105) berpendapat bahwa “uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji, apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen)”. 

3) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2021: 178), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah mengetahui 

atau menguji apakah dalam model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap berarti terjadi 

heteroskedastisitas 

4) Uji Autokorelasi  

Menurut Singgih (2019: 205) berpendapat bahwa uji autokorelasi merupakan uji yang 

digunakan untuk mengetahui, apakah dalam sebuah model korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya pada model 

regresi yang digunakan.  

d. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel 

independen, dan dependen. Menurut Sugiyono (2019: 277) menyatakan bahwa “regresi 

linier berganda digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel 

dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan”. 
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e. Analisis Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2019: 184) “menyatakan bahwa korelasi merupakan angka yang 

menunjukkan arah, dan kuatnya hubungan antardua variabel atau lebih”. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis determinasi (R2) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1. 

g. Uji Hipotesis 

 Menurut Sugiyono (2019: 63) menyatakan bahwa “hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, biasanya dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan”. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menentukan apakah suatu 

hipotesis diterima atau ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 berikut, ternyata hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai rhitung > rtabel 0,268. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan dalam indikator variabel gaya kepemimpinan (X1) dikatakan valid. 
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Atas dasar Tabel 4.10 di atas, ternyata hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai rhitung > rtabel 0,268, dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan dalam indikator variabel lingkungan kerja fisik (X2) valid. 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, ternyata hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai rhitung > rtabel 0,268, dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan dalam indikator variabel kinerja pegawai dikatakan valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1), 

lingkungan kerja fisik (X2) dan kinerja pegawai (Y) dinyatakan reliabel, hal ini 

dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Maka 

dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner ini dari masing-masing 

variabel dikatakan reliabel, dan baik sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini\ 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, maka dapat dilihat Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 

artinya nilai tersebut > 0,05, dapat dinyatakan bahwa data dari populasi berdistribusi 

normal dan dapat dilakukan ke tahap analisis selanjutnya. Secara visual gambar grafik 

normal probability plot dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini 

 

Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, menunjukkan bahwa persebaran data mengikuti garis 

diagonal yang ada dan menyebar di sekitar garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi memenuhi normalitas. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.14 di atas, menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan 

nilai tolerance variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,804 dan lingkungan kerja fisik 

(X2) sebesar 0,804 dimana kedua nilai tersebut kurang dari 1 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) variabel gaya kepemimpinan sebesar 1,243 serta lingkungan kerja fisik (X2) 

sebesar 1,243 yaitu bahwa nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi 

ini, tidak terdapat gangguan multikolinieritas. 
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c. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.15 di atas, glejser test model pada variabel gaya 

kepemimpinan (X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig) sebesar 0,019, dan 

lingkungan kerja fisik (X2) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig) sebesar 0,060, yaitu 

bahwa keduanya nilai signifikansi (Sig) > 0,05. Maka dapat dikatakan pengujian 

heteroskedastisitas dengan metode uji glejser tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

 Berdasarkan pada Gambar 4.6 di atas, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar, dan tidak 

membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan korelasi 

antaranggota sampel. Guna mengetahui adanya autokorelasi dilakukan pengujian Durbin 

Watson dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.17 di atas, ternyata pengujian autokorelasi dengan 

menggunakan uji Durbin Watson dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,858 

masuk ke dalam interval 1,550 – 2,460. Demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam 

variabel penelitian ini, tidak terdapat autokorelasi. 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana sebagai berikut. Y = 27,570 + 0,431X 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat disimpulkan 

a. Nilai (a) atau konstanta sebesar 27,570 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat Gaya 

Kepimimpinan (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja Pegawai (Y) akan 

tetap bernilai 27,570. 

b. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,431 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang 

searah artinya setiap kenaikan Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,431 satuan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebu,t maka dapat diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana sebagai berikut. Y = 27,596 + 0,416X 

a. Nilai (a) atau konstanta sebesar 27,596  nilai ini menunjukkan bahwa pada saat Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja Pegawai (Y) akan tetap 

bernilai 27,596. 

b. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,416 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah 

artinya setiap kenaikan Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,416 satuan 

 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.20 di 

atas, dapat dilihat suatu persamaan regresi sebagai berikut. Y = 21,416 + 0,311X1 + 0,276X2 
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a. Konstanta sebesar 21,416. Artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) bernilai nol atau tidak meningkat maka Kinerja Pegawai (Y) 

akan tetap bernilai sebesar 21,416.  

b. Konstanta Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

dengan koefisien sebesar 0,311. Artinya jika Gaya Kepemimpinan (X1) meningkatkan 

satuan-satuan dengan asumsi bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) tetap, maka 

Kinerja Pegawai (Y) akan meningkatkan sebesar 0,311. 

c. Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

dengan koefisien sebesar 0,276. Artinya jika Lingkungan Kerja Fisik (X2) meningkatkan 

satuan-satuan dengan asumsi bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) tetap, maka 

Kinerja Pegawai (Y) akan meningkatkan sebesar 0,276. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 

Berdasarkan Tabel 4.22 tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) sebesar 0,461 masuk pada dalam interval 0,40 – 0,599 dengan tingkat 

hubungan “sedang (cukup kuat)” yang artinya tingkat hubungan Gaya Kepemimpinan (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang “cukup kuat” 

 

Berdasarkan Tabel 4.23 tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) sebesar 0,437 masuk pada dalam interval 0,40 – 0,599 dengan tingkat hubungan 

“sedang (cukup kuat) ” yang artinya tingkat hubungan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang “cukup kuat”. 
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Berdasarkan Tabel 4,24 tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,529 masuk pada dalam 

interval 0,40 – 0,599 dengan tingkat hubungan “sedang (cukup kuat)” yang artinya tingkat 

hubungan Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang “cukup kuat”. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan Tabel 4.25 tersebut di atas, ternyata hasil pengujian diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,212, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 21,2%. Sedangkan sisanya sebesar 

(100 – 21,2%) = 78,8% dipengaruhi faktor lain. 

 

Berdasarkan Tabel 4.26 tersebut di atas, ternyata hasil pengujian diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,191, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 19,1%. Sedangkan sisanya 

sebesar (100 – 19,1%) = 80,9% dipengaruhi faktor lain 
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Hasil pengujian koefisien determinasi secara simultan di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,280, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

28,0%. Sedangkan sisanya sebesar (100 – 28,0%) = 72% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilakukan penelitian. 

6. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan Tabel 4.28 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai thitung 3,742 > 2,007 dengan 

signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, dan Ha diterima. Hal ini menandakan bahwa Gaya 

Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Intansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia) di Kota Depok Jawa Barat. 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.29 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai thitung 3,505 > 2,007 dengan 

signifikan 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak, dan Ha diterima. Hal ini menandakan bahwa 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

pada Instansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia) di Kota Depok Jawa Barat. 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.30, diperoleh nilai Fhitung  9,909 > Ftabel 2,79 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 dengan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan Gaya Kepemimpinan 

(X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) pada Intansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia) di Kota Depok Jawa 

Barat 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan BAB IV, maka diambil kesimpulan penelitian 

sebagai berikut 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada 

Instansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia) di Kota Depok Jawa Barat, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai 

korelasi sebesar 0,461 “(cukup kuat)”. Nilai koefisien determinasi sebesar 21,2%, serta nilai 

thitung sebesar 3,742 > 2,007 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai 

pada Instansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia) di Kota Depok Jawa Barat, hal tersebut 

dapat dibuktikan dari nilai korelasi sebesar 0,437 “(cukup kuat)”. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 19,1%, serta nilai thitung sebesar 3,505 > 2,007 dengan signifikan 0,001 < 0,05. 

3. Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai pada Instansi Pemerintah (Studi pada 

Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan 

Hak Asasi Manusia) di Kota Depok Jawa Barat. Hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan 

regresi linier berganda Y = 21,416 + 0,311X1 + 0,276X2. Nilai korelasi sebesar 0,529 “(cukup 

kuat)”. Nilai koefisien determinasi sebesar 28,0% dan nilai Fhitung sebesar 9,909 > Ftabel 2,79 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 
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